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Abstract 

Abstract consists of a minimum of 160 words and a maximum of 200 words. 

The abstract contains an introduction, methods of implementation, results of 

community service activities, and conclusions. The introduction emphasizes the 

urgency of the community service activities carried out. Implementation 

methods explain the techniques and methods of implementing community 

service activities. The results of the activity explain the implementation of 

community service activities starting from the pre-activity, activity, and 

post-activity stages. The conclusion contains the conclusions of the community 

service activities that have been carried out. In the abstract, quotations or 

references are not permitted. Abstracts are made in English and Indonesian. 

The first assessment when the article is submitted to the editorial staff is on the 

abstract, if the abstract is not convincing, it is possible will not continue to the 

next process. A good abstract can provide an overall picture of the article 

content. Keywords are filled with the main concepts discussed in the article, not 

the words that appear most often. The minimum number of keywords is three 

words and a maximum of six words. 

Keywords:​ first keyword; second keyword; third keyword; fourth keyword; fifth 

keyword 

Abstrak terdiri dari minimal 160 kata dan maksimal 200 kata. Abstrak berisi 

pendahuluan, metode pelaksanaan, hasil kegiatan, serta kesimpulan. 

Pendahuluan menekankan urgensi kegiatan pengabdian yang dilakukan. 

Metode pelaksanaan menjelaskan teknik dan cara pelaksanaan kegiatan 

pengabdian. Hasil kegiatan menjelaskan tentang pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat mulai dari tahap pra kegiatan, kegiatan dan 

pasca kegiatan. Kesimpulan berisi kesimpulan dari  kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang telah dilaksanakan. Di dalam abstrak tidak 

diperkenankan mencantumkan kutipan atau referensi. Abstrak dibuat dalam 

Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia. Penilaian pertama pada saat artikel 

masuk ke redaksi ada pada abstrak, jika abstrak tidak meyakinkan maka 

kemungkinan artikel tidak akan dilanjutkan ke proses selanjutnya. Abstrak 

yang baik adalah yang bisa memberikan gambaran keseluruhan  isi artikel. 

Kata kunci diisi dengan konsep utama yang dibahas dalam artikel, bukan berisi 

kata yang paling sering muncul. Jumlah kata kunci minimal tiga kata dan 

maksimal enam kata. 

Kata Kunci:​kata kunci pertama;kata kunci kedua;kata kunci ketiga; kata 

kunci keempat; kata kunci kelima 
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Pendahuluan 

Pendahuluan mencakup latar 

belakang atau permasalahan, urgensi 

dan rasionalisasi kegiatan. Tujuan 

kegiatan yang dilakukan dan rencana 

pemecahan masalah dengan kalimat 

yang singkat, padat dan jelas. Artikel 

ditulis dengan menggunakan huruf 

Bookman Old Style ukuran 11 spasi 

1,15. 

 

Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan menjelaskan 

rancangan kegiatan, lokasi kegiatan 

dan partisipan kegiatan, bahan dan 

alat, metode pelaksanaan kegiatan, 

metode pengumpulan data, 

pengolahan dan analisis data.   

 

Hasil dan Pembahasan 

Berisi hasil pelaksanaan kegiatan, 

kendala yang dihadapi serta dampak 

dan upaya keberlanjutan kegiatan.  

Hasil dapat dilengkapi dengan tabel, 

grafik, gambar maupun bagan. 

Apabila data disajikan dalam 

bentuk tabel, maka bisa mengikuti 

contoh pola table seperti terlihat pada 

tabel 1. Keterangan tabel diletakkan 

di bagian atas tabel. Pencantuman 

data dalam bentuk tabel juga harus 

diawali atau di diakhiri dengan 

cross-reference.  

Misalnya “…….. seperti terlihat 

pada tabel 1, media cetak menjadi 

……”. Atau contoh lain misalnya “…. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa …..”. 

jadi, pencantuman tabel dan gambar 

harus ada penjelasan mengenai isi 

tabel tersebut, serta secara eksplisit 

menyatakan nomor tabel atau nomor 

gambar. Hal ini dilakukan agar ada 

kesatuan antara gambar dan atau 

tabel yang dicantumkan dengan 

narasi yang menyertainya. 

Penyajian gambar dapat berupa 

gambar berwarna (full color) maupun 

dalam skala abu-abu (grayscale). 

Keterangan harus diberi nomor dalam 

jarak satu spasi. Judul harus singkat 

(bukan pada gambar itu sendiri) dan 

ilustratif. Perhatikan penulisan teks, 

ilustrasi harus jelas, hindari 

menggunakan simbol dan singkatan. 

Huruf harus mudah dibaca, jelas, dan 

dalam ukuran yang proporsional. 

Angka harus memiliki deskripsi 

singkat di bagian utama teks. Untuk 

tujuan tata letak, mohon berikan 

angka resolusi tinggi masing-masing 

(≥300dpi) tambahan secara terpisah di 

.tif/.jpg/.jpeg dalam folder tertentu 

selain naskahnya. Contoh penyajian 

tabel dan gambar dapat dilihat pada 

contoh gambar berikut: 
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Gambar 1. Gambar Pelaksanaan Kegiatan 

 

Kesimpulan  

Mengemukakan dampak dan 

manfaat kegiatan serta rekomendasi 

untuk kegiatan PkM selanjutnya.   

 

Ucapan Terima Kasih (Apabila Ada) 

Dapat digunakan untuk 

menyebutkan sumberdana kegiatan 

yang hasilnya dilaporkan pada jurnal  

dan memberikan penghargaan kepada 

beberapa institusi/mitra yang terlibat 

dalam kegiatan.  

 

Daftar Pustaka 

Penulisan daftar pustaka tidak 

dipisah antara sumber dari jurnal 

ilmiah, buku, website, media cetak 

atau sumber lain. Penulisan daftar 

pustaka urut abjad sesuai nama 

belakang penulis. Penulisan daftar 

pustaka menggunakan style APA 

(American Psychological Association). 

Penjelasan selengkapnya bisa dilihat 

di 

https://www.mendeley.com/guides/a

pa-citation-guide.  

Jika pustaka terdapat link 

sumber, atau nomor DOI, maka 

cantumkan link sumber dan atau 

nomor DOI pustaka tersebut. Hal ini 

untuk memudahkan pembaca 

menelusuri sumber pustaka yang 

menjadi acuan Anda dalam menulis 

artikel. 

Berikut ini adalah contoh 

penulisan daftar pustaka dengan style 

APA. 
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Representasi Perempuan dalam 
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2003-2005). Jurnal Studi 

Komunikasi dan Media, 17(1), 

39–74. 

Astuti, Y. D. (2016). Media dan 

Gender (Studi Deskriptif 

Representasi Stereotipe 

Perempuan dalam Iklan di 
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│3 

Jurnal Pengabdian Masyarakat Sang Pencerah  – Vol xx, No. x (yyyy) 

https://www.mendeley.com/guides/apa-citation-guide
https://www.mendeley.com/guides/apa-citation-guide


Judul Artikel  

https://doi.org/10.14421/pjk.v9

i2.1205 

 

Buku 

Eriyanto. (2015). Analisis Wacana: 

Pengantar Analisis Teks Media. 

Yogyakarta: LKiS. 

Fenton, N. (2010). Drowning or 

Waving? New Media, Journalism 

and Democracy. London: Sage 

Publication. 

Kenney, K. (2005). Handbook of Visual 

Communication. (Ken Smith et. 

al, Ed.). New Jersey: Lawrence 

Erlbaum Associates, Publishers 

London. 

 

Artikel Media Online 

Prasetya, A. I. (2018, November 9). TKI 

Tuti Disebut Dieksekusi Tanpa 

Notifikasi, Ini Kata Dubes Saudi. 

DetikNews. Diambil dari 

https://news.detik.com/berita/d

-4294862/tki-tuti-disebut-diekse

kusi-tanpa-notifikasi-ini-kata-du

bes-saudi?_ga=2.210209884.850

257710.1566012747-114678612

2.1551496151 
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